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Abstrak - Sistem monitorin yang manual menyulitkan pemilik lahan mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam waktu yang cepat dan akurat. Laporan suhu harian tidak dibuat setiap hari, 

hal ini menyulitkan pemilik untuk memperoleh informasi suhu setiap harinya. Penyemprotan 

dan monitoring yang manual diduga menjadi salah satu faktor menurunnya minat anak – anak 

muda untuk budidaya tanaman. Penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai perancangan 

prototype control penyemprotan pestisida otomatis dengan menggunakan esp8826 dan sensor 

dht22. data-data serta referensi yang berkaitan dengan rancang bangun yang dibuat. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah dalam perancangan system control penyemprotan pestisida 

otomatis.tahapan pengumpulan materi yang dibutuhkan yang berhubungan dengan 

perancangan system control penyemprotan pestisida otomatis. yang akan dibuat. tahap 

perancangan parameter system control penyemprotan pestisida otomatis., dalam hal ini 

dimensi dari system control penyemprotan pestisida otomatis. digambarkan dalam bentuk 

pemodelan dengan software sktechUp untuk mempermudah dalam perancangan kontruksi. 

tahap perakitan alat dan simulasi, dari hasil perancangan dari parameter di tuangkan dalam 

bentuk system control penyemprotan pestisida otomatis..Monitoring suhu dan kelembapan 

menggunakan smartphone lebih efisien dari pada cara tradisional. Pembaca suhu dan 

kelembapan pada alat ini memiliki toleransi sebesar 1.69 % terhadap HTC, sehingga lebih 

efisien alat yang telah dibuat ini daripada harus menggunakan HTC. 

 

Kata kunci : ESP8826, DHT22, Node MCU, pertanian, HTC 

 

 

Abstract - The manual monitoring system makes it difficult for land owners to find the 

information needed in a fast and accurate time. Daily temperature reports are not generated 

every day, this makes it difficult for owners to obtain daily temperature information. Manual 

spraying and monitoring is suspected to be one of the factors that reduce the interest of 

young people in plant cultivation. The research that will be carried out is regarding the 

design of a prototype control of automatic pesticide spraying using esp8826 and dht22 

sensors. data and references related to the design made. This is done to simplify the design of 

the automatic pesticide spraying control system. The stages of collecting the required 

materials related to the design of the automatic pesticide spraying control system. that will be 

made. the design stage of the automatic pesticide spraying control system parameters, in this 

case the dimensions of the automatic pesticide spraying control system. described in the form 

of modeling with sktechUp software to facilitate the design of the construction. the tool 

assembly stage and simulation, from the design results the parameters are poured in the form 

of an automatic pesticide spraying control system. Monitoring temperature and humidity 

using a smartphone is more efficient than the traditional way. The temperature and humidity 

reading on this device has a tolerance of 1.69% against HTC, making this device more 

efficient than having to use HTC. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraria yang 

semua komiditi pertanian sangat luar biasa 

banyak. Maka dari itu para petani 

Indonesia harus mampu merawat tanaman 

agar tanaman tersebut bisa layak di 

konsumsi. Sementara para petani kita 

masih banyak memakai cara-cara 

konvensional untuk merawat tanaman, 

walaupun hasilnya bagus juga akan tetapi 

belum terciptanya efisiensi. Bagaimana 

dalam proses penanganan tanaman ini bisa 

menghasilkan hasil yang bagus dan layak 

untuk di konsumsi. Salah satu teknik 

perawatan tanaman yaitu dengan 

pemberian air secukupnya, Pemilik 

tanaman atau para petani biasa melakukan 

penyiraman dengan cara manual yang 

dimana cara itu sudah sangat kuno dan 

membuang banyak tenaga, terlebih lagi 

para petani kita masih banyak yang sudah 

rentan umurnya. Jika proses manual 

tersebut masih dilakukan juga maka akan 

berdampak lambatnya proses penanaman 

kita. Berdasarkan uraian tersebut maka 

perlu dirancang alat penyiram otomatis 

yang dapat mengontrol suhu, kelembapan 

dan kapan waktu yang tepat untuk 

melakukan penyiraman Pada era 

gelobalisasi saat ini kita tidak lepas dari 

perkembangan teknologi. Oleh karena itu 

kita harus mampu menguasai teknologi. 

Dan bersaing dengan negara lain. Saat ini 

kemudahan dan efisiensi 2 waktu serta 

tenaga menjadi pertimbangan utama 

manusia dalam melakukan aktifitas. Salah 

satunya tentang otomatisasi penyiraman 

pada tanaman mawar.[7] Berkaitan dengan 

kegiatan rutinitas manusia dalam 

kehidupan sehari-hari dalam proses 

menyiram tanaman seperti mawar tidak 

memerlukan perawatan yang khusus, 

hanya dengan pemeliharaan yang relatif 

saja seperti menyiram dan memupuk 

tanaman secara rutin. Bunga mawar 

membutuhkan  suhu  sekitar  15-300  C, 

dengan kelembapan udara rata-rata 50- 

60%. Tanaman mawar membutuhkan 

cahaya penyinaran matahari penuh 

sepanjang hari, karena bila tempatnya 

terlindung akanterserang cendawan dan 

pertumbuhannya kurang baik. Tanah yang 

sesuai untuk tanaman mawar adalah tanah 

bertekstur dan drainase yang baik, gembur, 

cukup bahan organik dan tidak terlalu 

asam pH 6-7. Seperti contoh pada saat 

musim hujan datang, maka tanaman 

mawar tidak perlu lagi membutuhkan 

penyiraman, penyiraman hanya sia-sia 

karena kondisi tanah sudah basah. Apalagi 

pada saat musim kemarau datang, sehingga 

cuaca menjadi panas dan kering membuat 

kita sangat malas untuk menyiram 

tanaman mawar serta dapat meminimalisir 

waktu dan tenaga sehingga tidak merasa 

khawatir ketika pemilik tanaman 

meninggalkanrumah. Oleh karena itu, 

dalam pembuatan alat ini peneliti 

menggunakan microkontroler arduino uno 

r3, sensor kelembaban, sensor cahaya. 

Pengembangan alat ini berguna bagi para 

pecinta tanaman hias 3 khususnya tanaman 

mawar, karena dapat membantu 

melakukan penyiraman otomatis pada 

waktu tertentu serta memonitoring 

kelembapan tanah melalui gadget via 

aplikasi yang dapat di akses dari gadget 

yang sedang digunakan.[5] 

 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Node MCU ESP 8826 

NodeMCU merupakan papan 

pengembangan produk Internet of Things 

(IoT) yang berbasiskan Firmware eLua 

dan System on a Chip(SoC) ESP8266- 

12E. ESP8266 sendiri merupakan chip 

WiFi dengan protocol stack TCP/IP yang 

lengkap. 
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Gambar 1.1 bentuk fisik esp 8826 

NodeMCU  dapat dianalogikan  sebagai 

board arduino-nya   ESP8266.  Program 

ESP8266   sedikit   merepotkan    karena 

diperlukanbeberapa teknik wiring serta 

tambahan modul USB to serial untuk 

mengunduh program.Namun NodeMCU 

telah me package ESP8266 ke dalam 

sebuah   board  yang kompak   dengan 

berbagai  fitur layaknya mikrokontroler 

kapabilitas akses terhadap Wifi juga chip 

komunikasi USB to serial. Sehingga untuk 

memprogramnya   hanya  diperlukan 

ekstensi kabel data USB persis yang 

digunakan   charging smarphone.     Untuk 

tegangan kerja ESP8266 menggunakan 

standar tegangan JEDEC (tegangan 3.3V) 

untuk  bisa  berfungsi.  Tidak    seperti 

mikrokontroler AVR dan sebagian besar 

board Arduino yang memiliki tegangan 

TTL 5 volt. Meskipun begitu, NodeMCU 

masih bisa terhubung dengan 5V namun 

melalui port micro USB atau pin Vin yang 

disediakan oleh board-nya.Namun karena 

semua pin pada ESP8266 tidak toleran 

terhadap masukan 5V 

 

 

2.2 Sensor Suhu dan Kelembapan 

dht22 

DHT22 merupakan sensor yang dapat 

mengukur suhu dan juga kelembaban, 

sensor berikut ini mempunyai keluaran 

berwujud sinyal digital. Sensor DHT22 ini 

mempunyai pengaturan yang sangat akurat 

dengan bayaran suhu ruang pengaturan 

dengan nilai yang tersimpan yang ada di 

dalam memori OTP terpadu. Dan juga 

sensor DHT22 memiliki jangkauan 

pembacaan suhu dan kelembaban yang 

lumayan amat luas, Setidaknya sensor 

DHT22  juga  mampu  mendistribusikan 

sinyal keluaran via kabel dengan panjang 

hingga mencapai 20 meter sehingga sesuai 

dan dapat untuk ditempatkan walau berada 

jauh di sana. Contoh yang sering di 

gunakan sensor ini untuk membaca suhu 

dan kelembapan ruangan seperti kandang, 

kamar di rumah, gudang, dan lain-lain. 

Selain dapat membaca suhu dan 

kelembapan ruangan sensor ini juga dapat 

mengukur suhu dan kelembapan udara di 

luar ruangan. 
 

 

Gambar 2.1 bentuk fisik dht22 

 
2.3 Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor 

yang berfungsi untuk mengubah besaran 

fisis berupa bunyi menjadi besaran listrik 

dan sebaliknya. Sensor ini bekerja 

berdasarkan prinsip dari pantulan suatu 

gelombang suara, dimana sensor ini 

menghasilkan gelombang suara yang 

kemudian menangkap kembali dengan 

perbedaan waktu sebagai dasar pengindra. 

Perbedaan waktu yang dipancarkan dan 

diterima kembali adalah berbanding lurus 

dengan jarak objek yang memantulkannya. 

Sensor ultrasonik ini umumnya digunakan 

untuk mendeteksi keberadaan suatu objek 

dalam jarak tertentu di depannya. Sensor 

ultrasonik mempunyai kemampuan 

mendeteksi objek lebih jauh terutama 

untuk benda-benda yang keras. Pada 

benda-benda yang keras yaitu yang 

mempunyai permukaan kasar gelombang 

ini akan dipantulkan lebih kuat daripada 

benda yang permukaannya lunak. Sensor 

ultrasonik  ini  terdiri  dari  rangkaian 
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pemancar ultrasonik yang disebut 

transmitter dan rangkaian penerima 

ultrasonik disebut receiver. Pada 

perancangan alat ini digunakan sebuah 

sensor untuk membantu proses deteksi 

keberadaan tanaman dan juga untuk 

mengetahui jarak tanaman tesebut yaitu 

sensor ultrasonik. Adapun jenis sensor 

ultrasonik yang digunakan pada rancang 

bangun alat ini adalah sensor ultrasonik 

HC-SR04. 

 

 

A. Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik 

Frekuensi kerja sensor ultrasonik pada 

daerah diatas gelombang suara dari 40kHz 

- 400kHz. Sensor ultrasonik terdiri dari 

dua unit, yaitu unit pemancar dan unit 

penerima. Struktur unit pemancar dan 

penerima sangatlah sederhana, sebuah 

kristal piezoelektrik dihubungkan dengan 

mekanik jangkar dan hanya dihubungkan 

dengan diafragma penggetar. Tegangan 

bolak-balik yang memiliki frekuensi kerja 

40kHz – 400kHz diberikan pada plat 

logam. Struktur atom dari kristal 

piezoelektrik akan berkontraksi 

(mengikat), mengembang atau menyusut 

terhadap polaritas tegangan yang diberikan 

dan ini disebut dengan efek piezoelektrik. 

Kontraksi yang terjadi diteruskan ke 

diagfragma penggetar sehingga terjadi 

gelombang ultrasonik yang dipancarkan ke 

udara (tempat sekitarnya). Pantulan 

gelombang ultrasonik akan terjadi bila ada 

objek tertentu dan pantulan gelombang 

ultrasonik akan diterima kembali oleh unit 

sensor penerima. Selanjutnya unit sensor 

penerima akan menyebabkan diafragma 

penggetar akan bergetar dan efek 

piezoelektrik mengahasilkan sebuah 

tegangan bolak-balik dengan frekuensi 

yang sama. Besar amplitudo sinyal elektrik 

yang dihasilkan unit sensor penerima 

tergantung dari jarak objek yang dideteksi 

serta kualitas dari unit sensor pemancar 

dan unit sensor penerima. Untuk lebih 

jelasnya tentang prinsip kerj dai sensor 

ultrasonik dapat dilihat pada Gambar 2.2 

berikut 
 

 

 

Gambar 2.2 prinsip kerja sensor ultrasonik 

 

Sensor ini secara umum bekerja dengan 

menggunakan metode pantulan untuk 

menghitung jarak antara sensor dengan 

objek. Jarak antara sensor dengan objek 

dapat dihitung dengan cara mengalikan 

kecepatan rambat dari gelombang suara 

ultrasonik pada media rambat berupa suara 

tersebut dengan setengah waktu yang 

digunakan sensor ultrasonik untuk 

memancarkan gelombang suara ultrasonik 

dari rangkaian pemancar (Tx) menuju 

objek sampai diterima kembali oleh 

rangkaian penerima (Rx). Waktu dihitung 

ketika pemancar aktif dan sampai ada 

input dari rangkaian penerima dan apabila 

melebihi batas waktu tertentu rangkaian 

penerima tidak ada sinyal input maka 

dianggap tidak ada halangan didepannya. 

Prinsip pantulan sensor ultrasonik ini dapat 

dilihat pada Gambar 2.3 berikut ini Dapat 

diketahui untuk penempatan terminal 

udara dapat diketahui penempatan 

terminasi udara, dapat dilihat sebagai 

berikut: 
 

 

Gambar 2.3 prinsip pemantulan 

 

B. Sensor Ultrasonik HC-SR04 
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Sensor ultrasonik HC-SR04 adalah seri 

dari sensor jarak dengan gelombang 

ultrasonik, dimana didalam sensor terdapat 

dua bagian yaitu transmitter yang 

berfungsi sebagai pemancar gelombang 

dan receiver yang berfungsi sebagai 

penerima gelombang. Sensor ultrasonik 

HC-SR04 ini bisa digunakan untuk 

mengukur jarak benda dari 2cm – 400 cm 

dengan akurasi 3mm. Sensor ultrasonik ini 

memiliki 4 pin yaitu : 

 

▪ Pin VCC sebagai pin masukan tegangan. 

▪ Pin GND sebagai grounding. 

▪ Pin Trigger untuk trigger keluarnya 

sinyal. 

▪ Pin Echo untuk menangkap sinyal pantul 

dari benda. 

 
Gambar 2.4 Bentuk Fisik Sensor 

Ultrasonik 

Jarak antara sensor dan objek yang 

memantulkan kembali gelombang suara 

ultrasonik dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut 
 

Dalam hal ini s merupakan jarak benda, v 

merupakan kecepatan gelombang suara 

yaitu 344m/detik dan t merupakan waktu 

tempuh dari saat sinyal ultrasonik 

dipancarkan hingga kembali ke penerima. 

Spesifikasi dari sensor ultrasonik HC- 

SR04 adalah sebagai berikut : 

 

 

Cara menggunakan sensor ini yaitu: ketika 

kita memberikan tegangan positif pada pin 

Trigger selama 10uS, maka sensor akan 

mengirimkan 8 step sinyal ultrasonik 

dengan frekuensi 40kHz. Selanjutnya, 

sinyal akan diterima pada pin Echo. Untuk 

mengukur jarak benda yang memantulkan 

sinyal tersebut, maka selisih waktu ketika 

mengirim dan menerima sinyal digunakan 

untuk menentukan jarak benda tersebut. 

Rumus untuk menghitungnya sudah saya 

sampaikan di atas (1) 

 
2.4 Relay Arduimo 

Relai adalah sakelar listrik yang dapat 

diprogram, yang dapat dikontrol oleh 

Arduino atau pengontrol mikro apa pun. 

Ini digunakan untuk mengontrol on/off 

perangkat secara terprogram, yang 

menggunakan tegangan tinggi dan/atau 

arus tinggi. Ini adalah jembatan antara 

Arduino dan perangkat tegangan tinggi. 

Relay adalah sakelar yang dioperasikan 

secara elektrik yang dapat dihidupkan atau 

dimatikan, membiarkan arus mengalir atau 

tidak, dan dapat dikontrol dengan tegangan 

rendah, seperti 5V yang disediakan oleh 

pin Arduino. Modul relai ini memiliki dua 

saluran (kubus biru itu). Ada model lain 

dengan satu, empat dan delapan saluran. 

Modul ini harus ditenagai dengan 5V, 

yang sesuai untuk digunakan dengan 

Arduino. Ada modul relai lain yang 

ditenagai menggunakan 3.3V, yang ideal 

untuk ESP32, ESP8266, dan 

mikrokontroler lainnya. 
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Gambar 2.5 Bentuk Fisik Relay 

 

Berikut konfigurasi pin pada relay : 

1. COM: pin umum 

2. NC (Normally Closed): konfigurasi 

biasanya tertutup digunakan ketika Anda 

ingin relai ditutup secara default, artinya 

arus mengalir kecuali Anda mengirim 

sinyal dari Arduino ke modul relai untuk 

membuka rangkaian dan menghentikan 

arus. 

3. NO (Normally Open): konfigurasi yang 

biasanya terbuka bekerja sebaliknya: relai 

selalu terbuka, sehingga rangkaian terputus 

kecuali Anda mengirim sinyal dari 

Arduino untuk menutup rangkaian. 

 

Gambar 2.6 Konfigurasi Pin Relay 

 
2.5 Pompa DC 

Pompa air DC mengacu pada pompa air 

kecil yang dibangun oleh motor DC 

brushed listrik mini 12v, 24v, 5v, 6v, 9v, 

3V atau 48v mini atau motor DC 

brushless. Ini didukung oleh catu daya dc, 

catu daya dc surya, atau dioperasikan 

dengan baterai. Biasanya digunakan 

sebagai pompa booster dc, pompa 

submersible dc, pompa solar dc, pompa 

sirkulasi dc untuk memberi tekanan, 

mengangkut dan mengedarkan cairan. 

Seperti air, minyak, cairan asam dan alkali, 

cairan food grade, emulsi, dll. 

Dibandingkan dengan pompa air ACyang 

digerakkan oleh motor AC 120v, 220v, 

240v, 380v, pompa DC memiliki 

karakteristik ukuran kecil, keamanan, 

efisiensi tinggi, rendah kebisingan, 

portabel, dll. 

 
Gambar 2.7 Bentuk Fisik Pompa DC 

Sebagai pompa air listrik tegangan rendah, 

pompa air DC banyak digunakan untuk 

aplikasi yang membutuhkan harga murah, 

aman, tenang, konsumsi daya rendah. 

Seperti aplikasi untuk: peralatan rumah 

tangga, kendaraan, kolam, sumur, air 

mancur hewan peliharaan, Akuarium, 

tangki ikan, air mancur dc, pemanas air, 

sistem sirkulasi air, sistem manajemen 

panas otomotif, dll. 

 
2.6 Arduino IoT Cloud 

Arduino IoT Cloud merupakan platform 

buatan Arduino yang dikhususkan untuk 

project IoT. Masih sama dengan produk 

modul 27 mikrokontrolernya, Arduino IoT 

Cloud juga open source yang artinya dapat 

digunakan untuk berbagai hal dalam 

bidang IoT, mulai dari pembacaan suhu, 

tekanan, kelembaban, dan lain sebagainya 

layaknya  menggunakan  arduino.  dalam 
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mendukung platform ini, Arduino juga 

telah membuat device yang sudah 

terfasilitasi dengan internet, seperti 

Arduino MKR WiFi 1010 atau Arduino 

Uno Wifi. Jadi ketika dulu kita 

menggunakan Arduino Uno ditambahkan 

dengan modul Wifi seperti ESP8266, di 

produk saat ini sudah tidak diperlukan lagi. 
 

Gambar 2.8 Landing Page Arduino IoT 

Cloud 

Penggunaan Arduino IoT Cloud hampir 

sama seperti platform cloud lainnya seperti 

thingspeak, firebase, atau yang lainnya. 

Hal yang paling menonjol dari Arduino 

IoT Cloud adalah adanya program arduino 

yang sudah disediakan langsung dalam 

platform tersebut. Program ini sudah berisi 

bagaimana caranya kita mengirimkan dari 

mikrokontroler ke platform ini. Tidak 

hanya itu, dalam program ini juga dapat 

secara otomatis menambahkan variabel, 

program penghubung wifi, dan bahkan 

menyesuaikan modul mikrokontroler yang 

kita gunakan sesuai dengan apa yang kita 

isikan di slide sebelumnya. Sebagai 

gambaran, perhatikan tampilan berikut ini. 
 

Gambar 2.9 Dashboard 

Tampilan di atas adalah tampilan awal 

setelah kita sudah masuk ke akun kita dan 

membuat “Thing” (cloud untuk project 

IoT) di Arduino IoT Cloud Variables. 

Bagian ini digunakan untuk mengisi 

variabel yang kita butuhkan untuk program 

kita. Variabel di sini cukup diisi terkait 

input dan output dari program di rangkaian 

elektronika. Sebagai contoh seperti LED, 

button, relay, sensorA, sensorB, dan lain 

sebagainya. sedangkan untuk variabel di 

luar input output rangkaian saya sarankan 

untuk tidak dituliskan di sini walaupun 

sebenarnya tidak masalah juga sih. Hanya 

kurang rapi saja. Contoh variabel di luar 

input output adalah seperti rumus, jumlah, 

nilaiawal, dan lain sebagainya. Device. 

Bagian ini digunakan untuk menentukan 

device yang kita gunakan untuk project 

IoT yang kita buat. Apakah kita hanya 

dapat menggunakan arduino? tidak gaes. 

Arduino IoT Cloud juga menerima 29 

device yang bukan produk arduino, 

walaupun tidak semuanya. Produk lain 

yang dapat digunakan untuk Arduino IoT 

Cloud antara lain produk ESP8266 

(termasuk NodeMCU ESP8266 dan semua 

jenis WeMos) , ESP32, dan LoRaWAN. 

Jadi jika teman-teman belum punya 

Arduino MKR Wifi, tidak perlu khawatir 

untuk menggunakan salah satu dari tiga 

produk yang sudah disebutkan 

sebelumnya. Ketika kita sudah 

menentukan device, maka akan muncul di 

bagian sketch apakah device sudah 

terhubung atau belum. Network. Network 

berisi terkait dengan hotspot dan kode dari 

cloud kita. Nanti kita akan diberikan kode 

tertentu saat ingin mengisi pada bagian ini. 

Penulisan network di sini secara otomatis 

akan tertulis di program. 
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Gambar 2.10 Dashboard koding 

Jika kita ingin memasukkan program 

lainnya, kita dapat menuliskan di bagian 

sketch seperti di atas. selain itu, tanda 

bahwa device sudah terhubung adalah 

bergantinya tulisan “no assiciated device 

found” menjadi nama device yang kita 

gunakan. 

 

Pada metode bola bergulir memiliki 

beberapa parameter sebagai berikut : 

a. Jarak Sambar Petir 

rs = 8 .  ...................................... (2.12) 

Dimana : 

rs = Jarak sambaran petir (m) 

I = Arus sambar petir (kA) 

b. Distribusi Arus Sambar 

c. Sudut Lindung 

  ..................... (2.13) 

Untuk h < rs 

Dimana : 

h = Tinggi batang penangkal petir dari 

permukaan tanah (m) 

rs = Jarak sambar petir (m) 

 = Sudut lindung ( ) 

d. Radius Daerah Lindung 

r =  .............................. (2.14) 

Dimana : 

r = Radius daearah perlindungan (m) 

rs = Jarak sambaran petir (m) 

h = Tinggi batang penangkal petir dari 

permukaan tanah (m) 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Langkah – Langkah Penelitian 

Pada langkah – langkah penelitian penulis 

membuat diagram alur penelitian pada 

gambar dibawah ini : 

 
Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

Ada beberapa tahapan persiapan penelitian 

dan simulasi Rancang Bangun Sistem 

Kontrol Penyemprotan Pestisida Otomatis 

Dengan Menggunakan ESP 8826 Dan 

Sensor DHT22, berikut tahapan tahapan 

perancangan alat: 

1. Tahap Pertama adalah memulai 

penelitian. Penelitian yang akan dilakukan 

yaitu mengenai perancangan prototype 

control penyemprotan pestisida otomatis 

dengan menggunakan esp8826 dan sensor 

dht22. 

2. Tahap Kedua adalah mengumpulkan 

dasar teori, data-data serta referensi yang 

berkaitan dengan rancang bangun yang 

dibuat. Hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam perancangan system 

control penyemprotan pestisida otomatis. 

3. Tahap ketiga adalah tahapan 

pengumpulan  materi  yang  dibutuhkan 
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yang berhubungan dengan perancangan 

system control penyemprotan pestisida 

otomatis. yang akan dibuat. 

4. Tahap keempat adalah tahap 

perancangan parameter system control 

penyemprotan pestisida otomatis., dalam 

hal ini dimensi dari system control 

penyemprotan pestisida otomatis. 

digambarkan dalam bentuk pemodelan 

dengan software sktechUp untuk 

mempermudah dalam perancangan 

kontruksi. 

5. Tahap kelima adalah tahap perakitan 

alat dan simulasi, dari hasil 36 

perancangan dari parameter di tuangkan 

dalam bentuk system control 

penyemprotan pestisida otomatis. 

6. Tahap pengujian adalah tahap untuk 

mengecek keseluruhan komponen yang 

siap dijalankan, bila tidak sesuai maka 

diulang kembali. 

3.2 Pengambilan Data 

Berikut metode – metode pengambilan 

data dalam penelitian ini : 

1. Metode Studi Literatur Yaitu metode 

pengumpulan kajian – kajian dan teori 

yang 38 menunjang dalam penelitian ini 

sehingga bisa menjadi dasar dalam 

pembuatan tugas akhir ini. 

2. Metode Observasi Metode ini adalah 

melakukan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian atau percobaan. Adapun 

tujuan penggunaan metode ini adalah 

untuk membuktikan studi literatur dengan 

melihat hasil dari suatu pengujian atau 

percobaan. 

3. Simulasi Menggunakan beardboard 

sebagai media sementara untuk 

menghubungkan komponen – komponen 

sebelum diaplikasikan ke panel. 

4. Pembuatan purwarupa Menyusun setiap 

komponen kedalam panel kecil berukuran 

30 cm x 40 cm x 18 cm seperti pada 

gambar 3.3 

5. Pengujian Pengujian pertama yaitu 

menguji suhu dan kelembapan pada sensor 

dengan cara menghadirkan hawa panas 

yang bersumber dari korek gas, jika suhu 

dan kelembapan mengalami perubahan, 

maka sensornya aktif dan tidak ada 

masalah. Pengujian kedua yaitu 

menghubungkan sensor suhu dan 

kelembapan ke pompa dc 12 v dan 

dilakukan koding sedemikian rupa 

 

3.3 Desain Alat dan Sistem 
 

Gambar 3.2 Desain Alat 

 

Berikut adalah komponen – komponen 

yang digunakan dalam merancang bangun 

sistem penyemprotan pestisida otomatis : 

1. Smartphone 

2. LCD 16 x 2 

3. Nozle embun sprayer 

4. Pompa dc 12v 

5. Modul Relay 5v 

6. Sensor Water Level 

7. Sensor DHT22 

8. GSM Shield 

9. Node MCU ESP 8826 

 

Berikut ini adalah rancangan model alat 

yang dirancangsementara yang suatu saat 

masih dapat berubah, prototype 

greenhouse yang berukuran panjang 150 

cm3 alat nya terdiri dari pompa dc yang 

akan berguna sebagai penyemprot 

pestisida, Sensor dht22 sebagai pemberi 

informasi suhu dan kelembapan, esp8826 

sebagai eksekusi perintah melalui aplikasi, 

water sensor sebagai monitor volume 

pestisida yang ada di tangki. 
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Gambar 3.3 Dimensi ukuran miniature 

greenhouse 

Miniatur greenhouse berukuran 100cm x 

150cm x 125 cm dibuat dengan bahan 

kayu seperti ditunjukkan pada gambar 3.3. 

Sedangkan alat sistem kontrol dimasukan 

ke dalam box panel berbahan besi dengan 

ukuran 30cm x 40cm x 18cm, didalamnya 

terdapat beberapa komponen seperti : node 

mcu esp 8826, LCD 16x2, relay 5v, dan 

bread board. Sedangkan untuk sensor 

dht22 dan pompa dc 12v diletakan di 

dalam miniatur greenhouse 

3.4 Aplikasi dan Kodingan 

NODE MCU mempunyai peran yang 

sangat penting pada alat ini karena dalam 

pengisian bak penampung yang sedang 

kosong memerlukan perintah dari NODE 

MCU. NODE MCU di lengkapi dengan 

WiFi yang dapat mengirim pesan atau data 

ke handphone user dan mengirim 

pemberitahuan kepada user. Berikut pada 

gambar 3.4 deklarasi program pengiriman 

perintah dan pemberitahuan untuk NODE 

MCU. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Deklrasi Program 

3.5 Proses pengujian keseluruhan alat 

Pengujian adalah tahapan yang dilakukan 

untuk mengetahui kesesuaian antara unjuk 

kerja alat dengan tujuan dari pembuatan 

Rancang Bangun Sistem Kontrol 

Penyemprotan Pestisida Otomatis Dengan 

Menggunakan ESP8826 Dan Sensor 

DHT22. Unjuk kerja alat yang diuji 

meliputi unjuk kerja alat monitoring suhu 

dan kelembapan. Selain itu unjuk kerja alat 

yang diuji juga meliputi unjuk kerja sensor 

water pada tangka penampungan. 

Pengujian unjuk kerja Alat Sistem Kontrol 

Penyemprotan Pestisida. 

1. Menghubungkan Alat monitoring 

dengan sumber tegangan. 
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2. Menghubungkan Alat monitoring 

dengan Wifi. 

 

Gambar 3.5 Alat tersambung dengan wifi 

3. Membuka aplikasi monitoring suhu dan 

kelembapan dengan keadaan smartphone 

yang terkoneksi dengan internet. 
 

Gambar 3.5 Aplikasi monitoring suhu dan 

kelembapan 

4. Mencatat hasil penunjukan alat pada 

aplikasi smartphone yang berupa suhu, 

kelembapan, water tangki level, dan status 

pompa. 

 

4. HASIL PENGUKURAN 

4.1 Hasil Pengukuran Alat 

Pengujian dilakukan dalam 3 waktu yang 

berbeda yakni pada pagi hari, siang hari 

dan malam hari. Dilakukan dengan 

mengukur suhu dan kelembapan dengan 

rentang waktu 1 jam. Pencatatan waktu di 

lakukan setiap 10 menit seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan 

Tabel 4.3. 

 

Pada Tabel 4.1, pengujian yang dilakukan 

pada pagi hari di dalam greenhouse 

terpantau pada kondisi normal. Tidak 

terjadi kenaikan suhu yang drastis dan 

suhu serta kelembapan di dalam 

greenhouse 50 berada pada kondisi normal 

yakni 26.40°C – 27.20°C dengan 

kelembapan berkisar antara 85% - 89%. 

Semakin lama suhu pada pagi hari 

mengalami penaikan dan berbanding 

terbalik dengan kenaikan kelembapan. 
 

 

Pada Tabel 4.2, pengujian yang dilakukan 

pada siang hari di dalam greenhouse 

terpantau pada kondisi normal. Tidak 

terjadi kenaikan suhu yang drastis dan 

suhu serta kelembapan di dalam 

greenhouse berada pada kondisi normal 

yakni 29.30°C – 31.20°C dengan 

kelembapan berkisar antara 85% - 89%. 



Jurnal Elektro Vol 11 No 1 Februari 2023 P - ISSN : 2302 - 4712 

E - ISSN : 2829 – 6869 

12 

 

 

Semakin lama suhu pada siang hari 

mengalami penaikan dan berbanding 

terbalik dengan kenaikan kelembapan. 
 

Pada Tabel 4.3, pengujian yang dilakukan 

pada malam hari di dalam greenhouse 

terpantau pada kondisi normal. Pada pagi 

hari tidak terjadi kenaikan suhu yang 

drastis dan suhu serta kelembapan di 

dalam greenhouse berada pada kondisi 

normal yakni 26.80°C – 27.60°C dengan 

kelembapan berkisar antara 84% - 89%. 

Semakin lama suhu pada malam hari 

mengalami penurunan dan berbanding 

terbalik dengan kenaikan kelembapan. Hal 

ini disebabkan karena cuaca lebih dingin 

pada malam hari dibanding dengan siang 

hari. Pengujian sensor DHT22 juga dapat 

dilakukan dengan membandingkan tingkat 

suhu ruangan menggunakan thermometer 

ruangan dan sensor DHT22 itu sendiri [4]. 

Pada penelitian yang dilakukan, 

thermometer yang dipakai untuk 

membandingkan sensor 52 DHT22 

merupakan thermometer dengan jenis 

HTC-2– 3 Row Display. Thermometer ini 

menampilkan suhu di dalam ruangan, suhu 

di daerah tempat dilakukannya 

pengukuran, kelembapan serta jam. 

Thermometer HTC-2 – 3 Row Display 

dapat dilihat seperti pada Gambar 4.1. 

 

 
sensor DHT22 dengan Thermometer HTC- 

2 3 Row Display dapat dilihat pada Tabel 

4.4. Perbandingan di dalam tabel 

merupakan perbandingan yang telah 

digabungkan antara pengujian pada pagi 

hari, 53 siang hari dan malam hari 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan 

Tabel 4.4 dapat dilihat perbedaan suhu dan 

kelembapan Sensor DHT22 dan 

Thermometer HTC-2 3 Row Display. 

Terdapat beberapa hasil pengukuran yang 

berbeda dari kedua alat ukur tersebut. 

Sensor DHT22 menampilkan data yang 

lebih akurat dibandingkan dengan 

Thermometer HTC-2. Hal tersebut 

dikarenakan sensor DHT22 yang dapat 

dilihat update setiap 5 detik melalui serial 

monitor,  berbeda  dengan  Thermometer 
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HTC-2 yang perubahannya hanya dapat 

dilihat apabila terjadi kenaikan ataupun 

penurunan suhu dan kelembapan. Kondisi 

pompa tergantung dengan data yang 

diberikan oleh sensor DHT22. Apabila 

suhu yang didapatkan oleh sensor DHT22 

mencapai 30°C seperti pada tabel, kipas 

akan menyala dan akan mati secara 

otomatis apabila suhunya di bawah 30°C. 

 

 

Pada tabel 4.5 ini dilakukan perbandingan 

anatara suhu dan kelembaban yang terukur 

menggunakan alat ukur suhu dan 

kelembaban sederhana dengan data suhu 

dan kelembaban yang ditampilkan pada 

aplikasi, lcd dan serial monitor. 

 

4.2 Analisa dan Pembahasan 

Berdasarkan  hasil pengujian dan 

pengukuran alat yang  telah  dilakukan 

rancang bangun yang telah dibuat dapat 

bekerja sesuai dengan konsep dan fungsi 

dari masing-masing komponennya. Pada 

55 saat pengujian sensor water level ada 

penyesuaian pada bagian koding, yaitu 

dipasang 2 penilaian batas bawah dan 

batas atas agar air dapat terdeteksi dengan 

sensor. Setelah melakukan pengujian dan 

pengukuran pada sensor dht22 tahap 

selanjutnya adalah menganalisa hasilnya. 

Tujuannya untuk mengetahui kelebihan, 

kekurangan, dan batasan pada dht22 yang 

dipakai serta  komponen  pendukungnya. 

Setelah melakukan pengujian pada sensor 

dht22 dan mendapatkan hasil dari 

pengujian tesebut dengan melakukan 

pebandingan menggunakan alat dengan 

manual dapat dibuat grafiknya pada 

gambar 4.2 

 

 

Dari grafik diatas dapat kita simpulkan 

bahwa, perbandingan dht22 dengan HTC 

tidak begitu signifikan malah terkesan 

hampir sama. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa menggunakan dht22 lebih efisien 

dari segi harga, bentuk dan dapat 

diprogram dibandingkan dengan HTC 

yang terkesan mahal dan dalam segi 

bentuk terlalu besar jika digunakan. 

 
5. KESIMPULAN 

Rancang bangun ini dibuat dengan tujuan 

untuk menghemat waktu, tenaga, serta 

biaya yang dikeluarkan oleh para petani 

dan juga untuk memotivasi generasi muda 

agar berminat menjalankan kegiatan 

bertani. Dan setelah alat ini dibuat, diuji, 

dan dianalisa dapat disimpulkan bahwa : 

1. Monitoring suhu dan kelembapan 

menggunakan smartphone lebih efisien 

dari pada cara tradisional. 

2. Pembaca suhu dan kelembapan pada 

alat ini memiliki toleransisebesar 1.69 % 

terhadap HTC, sehingga lebih efisien alat 

yang telah dibuat ini daripada harus 

menggunakan HTC. 
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3. water level sensor untuk pendeteksi 

penampungan pestisida tidak cocok 

digunakan, karena nilai dari value sensor 

tersebut selalu berubah-ubah. 
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